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ABSTRAK

Pengembangan kurikulum pendidikan tinggi menghadapi tantangan dalam menyeimbangkan pembentukan karakter moral dan
penguatan keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik
pendekatan idealisme dan realisme serta mengevaluasi integrasi keduanya dalam pengembangan kurikulum pendidikan tinggi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur sistematis terhadap 11 artikel ilmiah yang relevan
dengan topik yang sedang dibahas. Data dianalisis menggunakan analisis tematik, komparatif, dan sintesis konseptual untuk
mengidentifikasi persamaan, perbedaan, dan hubungan antara kedua pendekatan filosofis tersebut. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa idealisme berperan dalam membentuk karakter moral, integritas, dan kemampuan reflektif, sedangkan realisme berkontribusi
pada pengembangan keterampilan praktis, pengalaman empiris, dan kesiapan profesional. Integrasi kedua pendekatan menghasilkan
kerangka kurikulum yang seimbang antara dimensi normatif dan aplikatif, sehingga mendukung pembentukan lulusan yang kompeten
dan beretika. Penelitian ini menyimpulkan bahwa sintesis idealisme dan realisme merupakan landasan konseptual yang relevan untuk
pengembangan kurikulum pendidikan tinggi yang adaptif dan kontekstual. Temuan ini memberikan implikasi bagi pengembang
kurikulum untuk merancang program pembelajaran yang secara sistematis mengintegrasikan pembentukan karakter dan penguatan
kompetensi praktis.
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INTRODUCTION

Pendidikan tinggi di Indonesia saat ini dihadapkan pada tantangan besar dalam menyiapkan lulusan yang
tidak hanya memiliki kompetensi akademis, tetapi juga keterampilan praktis dan etika profesional yang
sesuai dengan kebutuhan industri. Dinamika pasar tenaga kerja global menuntut lulusan yang adaptif,
kritis, serta memiliki integritas moral yang kuat. Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, pemerintah
melalui kebijakan Kampus Merdeka memberikan fleksibilitas kepada mahasiswa untuk memilih mata
kuliah yang sesuai dengan minat dan kebutuhan pengembangan kompetensi mereka (Tedi et al., 2025;
Utamirohmahsari, 2024). Kebijakan ini bertujuan untuk meningkatkan kesiapan kerja lulusan melalui
penguatan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan aplikatif. Namun demikian, data menunjukkan
bahwa kesiapan lulusan perguruan tinggi masih menjadi persoalan. Tingkat pengangguran lulusan
perguruan tinggi di Indonesia, berdasarkan data Badan Pusat Statistik 2024, mencapai 5,67%. Angka ini
mengindikasikan adanya kesenjangan antara kompetensi akademik yang diperoleh mahasiswa di
perguruan tinggi dan keterampilan praktis yang dibutuhkan oleh dunia kerja (Budiani et al., 2025).

Maka dari itu, pengembangan kurikulum tidak hanya harus berorientasi pada peningkatan kompetensi
teknis, tetapi juga pada pembentukan karakter moral, kemampuan berpikir kritis, serta daya adaptasi
terhadap perubahan lingkungan profesional (Kusuma et al., 2024). Secara konseptual, pengembangan
kurikulum tidak dapat dilepaskan dari landasan filosofis yang mendasarinya. Dalam filsafat pendidikan,
dua pendekatan utama yang berpengaruh dalam perancangan kurikulum adalah idealisme dan realisme
(Ariwidodo, 2023; Arsyad & Sauri, 2024). ldealisme menekankan pentingnya nilai-nilai moral,
pembentukan karakter, dan pengembangan pemikiran kritis melalui pemahaman konsep-konsep
universal. Sebaliknya, realisme menitikberatkan pada pengetahuan empiris dan keterampilan teknis yang
relevan serta dapat diterapkan secara langsung dalam kehidupan nyata dan dunia kerja (Aisy et al., 2024;
Khaerunnisa et al., 2024). Perbedaan orientasi kedua pendekatan ini menunjukkan bahwa desain
kurikulum pada dasarnya merupakan refleksi dari pilihan filosofis yang dianut oleh suatu sistem
pendidikan.

Dalam konteks Indonesia, pendidikan sejak awal kemerdekaan cenderung berorientasi pada pendekatan
idealis yang menekankan pembentukan karakter dan nilai kebangsaan. Pendidikan dipandang sebagai
sarana pembentukan kesadaran spiritual dan moral yang tercermin dalam nilai-nilai Pancasila sebagai
dasar negara (Aryani et al., 2022). Namun, perkembangan globalisasi dan tuntutan profesionalisme
mengharuskan penguatan dimensi realistis dalam kurikulum pendidikan tinggi. Kajian literatur
menunjukkan bahwa integrasi antara idealisme dan realisme dalam pengembangan kurikulum berpotensi
menghasilkan lulusan yang memiliki keseimbangan antara kompetensi teknis dan landasan moral yang
kuat (Rahman & Robandi, 2024). Temuan lain menegaskan bahwa kurikulum yang mengombinasikan
pendekatan filosofis normatif dengan orientasi kompetensi berbasis kebutuhan industri mampu
meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa tanpa mengabaikan pembentukan karakter (Sudarsono &
Pratama, 2025).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih membahas idealisme dan realisme
secara terpisah atau terbatas pada kajian konseptual umum, tanpa mengelaborasi secara komprehensif
bagaimana kedua pendekatan tersebut dapat dikombinasikan secara sistematis dalam desain kurikulum
pendidikan tinggi. Demikian, terdapat kebutuhan untuk mengevaluasi secara mendalam integrasi kedua
pendekatan filosofis tersebut dalam kerangka pengembangan kurikulum yang kontekstual dan relevan
dengan kebutuhan profesional masa kini. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengkaji
karakteristik pendekatan idealisme dan realisme dalam pengembangan kurikulum pendidikan tinggi serta
mengevaluasi bagaimana integrasi keduanya dapat menghasilkan kurikulum yang seimbang antara
pembentukan karakter moral dan pengembangan keterampilan praktis yang relevan dengan tuntutan
profesional. Kajian ini berangkat dari asumsi bahwa kurikulum pendidikan tinggi tidak dapat hanya
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berorientasi pada satu pendekatan filosofis semata, melainkan memerlukan sintesis yang proporsional

antara dimensi normatif dan dimensi aplikatif.

Melalui pemahaman landasan konseptual dari masing-masing pendekatan, penelitian ini berupaya
mengidentifikasi titik temu yang memungkinkan terbentuknya desain kurikulum yang adaptif terhadap
perkembangan zaman tanpa mengabaikan nilai-nilai etis dan moral. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana kedua pendekatan tersebut dapat dikombinasikan untuk
menghasilkan kurikulum yang seimbang, yang tidak hanya fokus pada pembentukan karakter moral
mahasiswa tetapi juga pada pengembangan keterampilan praktis yang relevan dengan tuntutan
profesional saat ini. Idealisme dalam pendidikan menekankan pentingnya nilai-nilai moral dan
pengembangan pemikiran kritis melalui pemahaman konsep-konsep universal, sedangkan realisme
menitikberatkan pada pengetahuan empiris dan keterampilan teknis yang dapat langsung diterapkan
dalam dunia nyata. Melalui evaluasi ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual
terhadap formulasi kurikulum pendidikan tinggi yang integratif, adaptif, dan berlandaskan nilai-nilai etis.

LITERATURE REVIEW
Idealisme dalam Pengembangan Kurikulum

Idealisme merupakan aliran filsafat pendidikan yang menempatkan penekanan pada pemahaman
terhadap kebenaran yang bersifat universal serta penguatan nilai-nilai moral sebagai landasan
pembentukan manusia. Pemikir seperti Plato dan Immanuel Kant sering dikaitkan dengan aliran ini karena
keduanya menekankan pentingnya rasionalitas, etika, dan pencarian kebenaran sebagai tujuan utama
pendidikan. Dalam konteks pendidikan, idealisme mendorong pembentukan individu yang berintegritas
secara moral maupun intelektual, dengan menjadikan pendidikan sebagai proses pengembangan diri
yang mengarahkan seseorang pada pencarian makna dan kebenaran yang lebih tinggi (Akhdar, 2025;
Boiliu et al., 2022; Khosiah & Widodo, 2024). Kurikulum pendidikan dalam perspektif idealisme mencakup
pendidikan liberal yang berorientasi pada pengembangan kemampuan rasional dan moral, serta
pendidikan vokasional yang mendukung keterampilan hidup dan kesiapan kerja (Muslim, 2023). Struktur
kurikulum dalam pendekatan ini umumnya diorganisasikan berdasarkan mata pelajaran dan berpusat
pada materi pembelajaran yang dianggap esensial (Hidayat et al., 2025).

Selain itu, kurikulum idealis menekankan pentingnya nilai-nilai budaya yang bersifat fundamental dan
universal, karena nilai-nilai tersebut dipandang sebagai penentu arah kehidupan individu dalam
masyarakat (Rejeki, 2025). Demikian, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer
pengetahuan, tetapi juga sebagai medium internalisasi nilai yang bersifat abadi dan normatif. Secara
konseptual, pendekatan idealisme dalam pengembangan kurikulum menitikberatkan pada pembentukan
karakter dan pengembangan pemikiran kritis melalui penguasaan konsep-konsep universal serta metode
dialektik. Pendidikan dipandang sebagai instrumen strategis dalam membentuk karakter yang
berintegritas dan berwawasan moral, sehingga lulusan tidak hanya memiliki kompetensi teknis, tetapi juga
kedalaman etis dalam pengambilan keputusan (Cahyani & Damayanti, 2022; Suripto & Zaenuddin, 2024).
Melalui orientasi tersebut, idealisme memberikan dasar filosofis yang kuat bagi pengembangan kurikulum
yang berfokus pada nilai-nilai budaya, integritas akademik, dan relevansi moral dalam menghadapi
dinamika global.

Realisme dalam Pengembangan Kurikulum

Realisme dalam filsafat pendidikan menekankan keterkaitan erat antara pendidikan dan realitas empiris.
Aliran ini sering dikaitkan dengan pemikiran Aristoteles yang berpandangan bahwa pengetahuan
diperoleh melalui pengalaman nyata dan observasi terhadap dunia konkret. Dalam konteks
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pengembangan kurikulum, realisme berorientasi pada penyusunan materi pembelajaran yang relevan
dengan kebutuhan kehidupan praktis, sehingga mampu mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan
secara langsung dalam situasi nyata (Hariyasasti et al., 2025; Ivanka, 2025; Nasir & Murhayat, 2025).
Demikian, kurikulum yang berlandaskan realisme lebih menekankan aspek kompetensi, pengalaman
belajar yang kontekstual, dan kesiapan profesional. Realisme dipandang sebagai landasan penting dalam
praktik pendidikan modern. Filosofi realisme dianggap berperan signifikan dalam menjembatani konsep
dan praktik pendidikan, serta menjadi salah satu kunci keberhasilan proses pembelajaran (Shomad,
2022). Dalam konteks pendidikan luar sekolah, tujuan pendekatan realisme adalah membantu dalam
menyesuaikan diri dengan kehidupan sosial serta tanggung jawab kemasyarakatan. Aktivitas
pembelajaran diarahkan untuk mengembangkan potensi manusia secara optimal, dengan
mempertimbangkan minat dan kebutuhan dalam pemilihan bahan ajar.

Perspektif tersebut menunjukkan bahwa realisme tidak hanya berorientasi pada keterampilan teknis,
tetapi juga pada kesiapan individu dalam menghadapi dinamika sosial (Aisy et al., 2024; Arsyad & Sauri,
2024). Implementasi pendekatan realisme dalam pendidikan formal juga menunjukkan hasil yang positif.
Pendekatan realisme mampu meningkatkan antusiasme melalui pembelajaran yang dikaitkan dengan
konteks kehidupan sehari-hari, seperti diskusi kelompok dan simulasi permasalahan sosial (Hafidhi et al.,
2024). Pendekatan ini menghubungkan teori dengan praktik secara langsung, sehingga memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam sekaligus keterampilan praktis yang relevan. Meskipun demikian,
penerapan realisme dalam kurikulum masih menghadapi berbagai hambatan, seperti keterbatasan
fasilitas pendukung serta struktur kurikulum yang terlalu kaku dan kurang fleksibel dalam mengakomodasi
pembelajaran kontekstual. Relevansi berbagai temuan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan
realisme mendukung pembelajaran yang lebih aplikatif dan bermakna, baik dalam konteks pendidikan
formal maupun nonformal. Dalam kerangka penelitian ini, realisme dipandang memberikan kontribusi
signifikan terhadap pengembangan keterampilan praktis yang selaras dengan kebutuhan nyata dunia
kerja dan tuntutan profesional kontemporer.

Integrasi Idealisme dan Realisme dalam pengembangan kurikulum Pendidikan Tinggi di Indonesia

Pengembangan kurikulum pendidikan tinggi di Indonesia menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan
pendekatan idealisme dan realisme secara proporsional. Di satu sisi, pendidikan tinggi dituntut untuk
menghasilkan lulusan yang memiliki integritas moral dan karakter yang kuat. Di sisi lain, perguruan tinggi
juga dituntut untuk mempersiapkan lulusan yang kompeten, adaptif, dan siap menghadapi dinamika pasar
kerja (Razali et al., 2024; Samala et al., 2024). Tantangan ini menuntut desain kurikulum yang mampu
menyeimbangkan dimensi normatif dan dimensi aplikatif secara simultan. Kebijakan Kurikulum Merdeka
Belajar merupakan salah satu upaya untuk menjawab kebutuhan tersebut. Kebijakan ini berupaya
menyeimbangkan aspek idealisme, seperti pembentukan karakter dan penguatan moralitas, dengan
aspek realisme yang berfokus pada penguasaan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan industri
dan tuntutan pasar tenaga kerja modern (Dieudé & Prgitz, 2024; Rahman & Robandi, 2024). Integrasi ini
bertujuan untuk menciptakan lulusan yang tidak hanya berwawasan moral, tetapi juga adaptif dan
produktif dalam lingkungan profesional.

Pendidikan abad ke-21 semakin menegaskan pentingnya integrasi kedua pendekatan tersebut.
Pendidikan tidak lagi sekadar berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, melainkan sebagai
katalisator pengembangan keterampilan kritis seperti kreativitas, pemikiran kritis, kolaborasi, dan
kemampuan adaptasi terhadap perubahan (Peea et al., 2024). Dalam konteks ini, idealisme membangun
fondasi karakter moral dan kemampuan reflektif, sedangkan realisme memperkuat kompetensi teknis dan
kesiapan praktis. Isu inklusi dan aksesibilitas juga penting agar integrasi kedua pendekatan dapat
menjangkau semua lapisan masyarakat secara adil. Pengembangan kurikulum perguruan tinggi perlu
memperhatikan prinsip relevansi, efektivitas, efisiensi, kesinambungan, dan fleksibilitas (Putra, 2023).
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Capaian pembelajaran mencakup kompetensi teknis sekaligus kualitas intelektual dan moral sesuai
kebutuhan masyarakat dan dunia kerja. Kontekstualisasi idealisme dan realisme mencerminkan
pentingnya keseimbangan antara pembentukan karakter dan penguasaan keterampilan profesional. Oleh
karena itu, implementasi Kurikulum Merdeka Belajar yang mengintegrasikan keduanya menjadi langkah
strategis dalam membentuk lulusan yang bermoral, kompeten, dan adaptif terhadap perubahan global dan
kebutuhan lokal (Rahman & Robandi, 2024).

METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur sistematis yang diadaptasi
untuk menganalisis dan menyintesis filosofi idealisme dan realisme dalam pengembangan kurikulum
pendidikan tinggi. Metode ini difokuskan pada analisis komparatif dan sintesis konseptual terhadap
implikasi kedua filosofi tersebut terhadap tujuan pendidikan, kurikulum, metode pembelajaran, serta peran
pendidik dan murid-mahasiswa. Adaptasi metode dilakukan melalui integrasi analisis tematik dan
komparatif filosofis untuk mengidentifikasi pola dan hubungan konseptual yang relevan dengan
pengembangan kurikulum pendidikan tinggi. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi
dengan menelaah isi literatur secara sistematis dan mendalam. Data yang dikumpulkan mencakup konsep
filosofis idealisme dan realisme, karakteristik masing-masing pendekatan, serta implikasinya terhadap
berbagai aspek pendidikan, termasuk konsep realitas pendidikan, nilai pendidikan, tujuan pendidikan,
kurikulum, metode pembelajaran, serta peran pendidik dan murid-mahasiswa. Informasi yang diperoleh
kemudian diorganisasikan ke dalam kategori konseptual untuk mempermudah proses analisis dan
interpretasi.

Proses pencarian literatur dilakukan secara sistematis melalui database akademik yang kredibel, meliputi
Google Scholar, Scopus, Web of Science, dan Garuda. Penelusuran literatur menggunakan kombinasi
kata kunci seperti "idealisme dalam pendidikan", "realisme dalam pendidikan", "filosofi pendidikan",
"pengembangan kurikulum pendidikan tingg", dan "Kurikulum Merdeka Belajar". Literatur yang
dipertimbangkan merupakan publikasi dalam bahasa Indonesia dan Inggris yang diterbitkan dalam
rentang tahun 2019 hingga 2024 untuk memastikan relevansinya dengan perkembangan pendidikan
kontemporer. Proses pencarian dilakukan melalui tahap identifikasi sumber, penyaringan berdasarkan
relevansi judul dan abstrak, serta evaluasi isi secara menyeluruh untuk memastikan kesesuaian dengan
fokus penelitian.

Kriteria inklusi meliputi artikel jurnal ilmiah, buku akademik, dan publikasi ilmiah yang membahas filosofi
idealisme dan realisme dalam pendidikan, pengembangan kurikulum, tujuan pendidikan, metode
pembelajaran, serta implementasi pendidikan tinggi. Literatur yang digunakan mencakup sumber primer
berupa artikel penelitian dan kajian teoritis, serta sumber sekunder berupa buku akademik dan referensi
konseptual yang relevan. Berdasarkan proses seleksi dan evaluasi kelayakan, sebanyak 11 artikel jurnal
ilmiah yang memenuhi kriteria inklusi digunakan sebagai unit analisis utama dalam matriks komparatif
penelitian ini, mencakup tujuh aspek perbandingan antara perspektif idealisme dan realisme dalam
pendidikan, yaitu realitas, nilai, peran dan fungsi sekolah, tujuan pendidikan, kurikulum, metode
pembelajaran, serta peran pendidik dan murid-mahasiswa. Analisis data dilakukan menggunakan teknik
analisis tematik dengan pendekatan komparatif dan sintesis konseptual.

Proses analisis dimulai dengan identifikasi konsep-konsep utama yang berkaitan dengan filosofi idealisme
dan realisme. Selanjutnya, dilakukan proses pengodean tematik dengan mengelompokkan konsep ke
dalam kategori berdasarkan aspek pendidikan, seperti tujuan pendidikan, nilai pendidikan, kurikulum,
metode pembelajaran, serta peran aktor pendidikan. Tahap berikutnya, analisis komparatif untuk
mengidentifikasi persamaan, perbedaan, dan hubungan konseptual antara idealisme dan realisme. Hasil
analisis kemudian disintesis untuk membangun kerangka konseptual integratif yang menjelaskan peran
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kedua filosofi dalam pengembangan kurikulum pendidikan tinggi. Validasi data dilakukan melalui
triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai literatur yang relevan dan memiliki kredibilitas
akademik. Validasi dilakukan melalui evaluasi konsistensi konseptual antar sumber dan kesesuaiannya
dengan kerangka teoritis filosofi pendidikan. Proses ini bertujuan untuk meningkatkan kredibilitas,
konsistensi, dan keandalan hasil penelitian, serta meminimalkan potensi bias dalam interpretasi. Melalui
pendekatan ini, metode studi literatur memungkinkan pengembangan analisis filosofis yang sistematis dan
komprehensif dalam merumuskan integrasi idealisme dan realisme sebagai landasan pengembangan
kurikulum pendidikan tinggi yang seimbang antara pembentukan karakter moral dan penguatan
kompetensi praktis mahasiswa.

RESULTS AND DISCUSSION
Analisis Filosofi Idealisme dan Realisme dalam Pengembangan Kurikulum Pendidikan

Analisis filosofis mengenai penerapan idealisme dan realisme dalam pengembangan kurikulum
pendidikan mengungkap pentingnya memahami bagaimana dua orientasi filosofis utama ini dapat
memberikan arah dan tujuan yang jelas bagi pendidikan. Analisis ini berupaya menghubungkan secara
eksplisit antara dasar-dasar filosofis pendidikan dan berbagai aspek kunci dalam pembelajaran, seperti
program pendidikan, tujuan pembelajaran, serta peran yang dijalankan oleh pendidik dan murid-

mahasiswa dalam proses pendidikan. Berikut adalah tabel yang menyajikan hasil temuan penelitian ini.

Tabel 1. Perbandingan Aspek Pendidikan dalam Perspektif Idealisme dan Realisme

No Aspek Idealisme Realisme

1 Realitas Pendekatan idealisme dalam pendidikan Perspektif realisme berfokus pada
menekankan pembentukan karakter, pengetahuan yang bersumber dari observasi
pengembangan moral, dan pemikiran dan keterampilan praktis yang relevan dengan
kritis yang mengacu pada konsep- dunia nyata. Kurikulum dalam pandangan ini
konsep ideal (Mubin, 2019). mengutamakan ilmu-ilmu alam, teknologi, dan

disiplin berbasis fakta, yang membekali
seseorang dengan keterampilan yang dapat
langsung diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari (Mubarok et al., 2021).

2 Nilai Idealisme memandang nilai-nilai Realisme menganggap nilai-nilai sebagai
sebagai universal dan abadi, berfokus relatif dan bergantung pada konteks sosial,
pada nilai moral, estetika, dan etika serta menekankan nilai-nilai praktis seperti
yang dianggap sebagai bagian dari efisiensi dan keterampilan teknis. Kurikulum
realitas ideal yang lebih tinggi. realis dirancang untuk mempersiapkan dalam
Pendidikan idealis bertujuan menghadapi kebutuhan praktis masyarakat
membimbing untuk memahami dan yang kompleks dan terus berubah (Alifkhan &
menginternalisasi nilai-nilai tertinggi, El-Yunusi, 2023).
seperti kebenaran, keindahan, dan
keadilan (Alifkhan & EI-Yunusi, 2023).

3 Perandan Idealisme melihat sekolah sebagai Realisme melihat sekolah sebagai tempat
Fungsi tempat pembentukan moral dan untuk pembelajaran praktis dan penyesuaian
Sekolah intelektual, di mana tujuan pendidikan terhadap dunia fisik, di mana pendidikan

adalah pengembangan nilai-nilai ideal bertujuan mempersiapkan seseorang dengan
dan pemikiran reflektif (Shagena & keterampilan nyata dan pemahaman yang
Syarifuddin, 2022). objektif (Yuliyanti et al., 2023).

4 Tujuan Dalam idealisme, tujuan pendidikan Dalam realisme, tujuan pendidikan lebih

Pendidikan bersifat transendental dan berfokus bersifat pragmatis dan berfokus pada

pada pengembangan moral, intelektual,
dan spiritual individu. Seseorang
diharapkan menjadi pemimpin yang
bermoral dan bijaksana yang dapat

pengembangan keterampilan praktis dan
pengetahuan empiris yang dapat diterapkan
dalam dunia fisik. Pendidikan bertujuan untuk
mempersiapkan individu agar dapat
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No Aspek Idealisme Realisme
memandu masyarakat menuju berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
pemahaman yang lebih tinggi tentang fisik dan sosial mereka, serta berkontribusi
nilai-nilai abadi. secara nyata dalam masyarakat.
5  Kurikulum Idealisme berfokus pada Realisme menekankan pada keterampilan
pengembangan moral, intelektual, dan praktis dan pengetahuan ilmiah yang relevan
spiritual seseorang melalui studi nilai- dengan dunia nyata, seperti yang diterapkan di
nilai universal dan ide-ide abstrak. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
Pendidikan idealis, seperti di pondok Kurikulum berbasis realisme bertujuan
pesantren, bertujuan membentuk menyiapkan seseorang dengan kompetensi
individu yang berkarakter dan bermoral, teknis yang dapat langsung diterapkan di
dengan penekanan pada nilai-nilai dunia kerja, sehingga mereka siap
seperti keadilan, kebenaran, dan menghadapi tantangan pasar kerja (Priyanto,
kebijaksanaan (Aisy et al., 2024). 2024).
6 Metode Idealisme menekankan metode Realisme berfokus pada metode pembelajaran

Pembelajaran pembelajaran yang mendorong berbasis pengalaman nyata, observasi, dan
pemikiran kritis, refleksi, dan diskusi eksperimen. Guru bertindak sebagai fasilitator
filosofis untuk mengembangkan yang membantu dalam memahami dunia
kapasitas intelektual dan moral melalui pengamatan empiris dan praktik
seseorang. Guru berperan sebagai langsung, serta membekali mereka dengan
mentor yang memfasilitasi perenungan keterampilan teknis dan pengetahuan praktis
tentang nilai-nilai etis dan kebenaran, yang relevan dengan dunia nyata (Budiarti et
menggunakan metode seperti diskusi al., 2022).
kelompok dan dialog sokratis (Sari et al.,
2024).

7  Peran Guru Idealisme memandang guru sebagai Realisme menempatkan guru sebagai

dan Murid- pembimbing moral dan intelektual yang  fasilitator yang berfokus pada penyampaian

Mahsiswa membantu seseorang memahami nilai- keterampilan praktis dan pengetahuan empiris.
nilai universal, seperti keadilan dan Dalam pendekatan ini, seseorang belajar
kebijaksanaan. Murid-Mahaiswa dilihat melalui pengalaman langsung, eksperimen,
sebagai subjek aktif dalam pencarian dan pengujian, dengan tujuan menguasai
kebenaran, didorong untuk berpikir kritis  keterampilan yang relevan dengan kehidupan
dan merenungkan konsep-konsep nyata (Yuliyanti et al., 2023).

abstrak (Gorni et al., 2024).
Sumber: Penelitian, 2024

Tabel 1 merangkum berbagai sudut pandang mengenai konsep realitas dalam perspektif idealisme dan
realisme serta implikasinya terhadap pendidikan.

Discussion
Idealisme dalam Kurikulum Pendidikan Indonesia

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan perbedaan mendasar antara perspektif idealisme
dan realisme dalam pendidikan. Temuan ini sejalan dengan kerangka teoritis yang menegaskan bahwa
idealisme menempatkan pendidikan sebagai proses pengembangan diri yang mengarahkan seseorang
pada pencarian makna dan kebenaran yang lebih tinggi, dengan tokoh-tokoh seperti Plato dan Immanuel
Kant sebagai landasan pemikirannya (Akhdar, 2025; Boiliu et al., 2022; Khosiah & Widodo, 2024). Dalam
pandangan idealisme, pendidikan bertujuan untuk mengembangkan moralitas, spiritualitas, dan pemikiran
kritis. Pendidikan bukan sekadar instrumen untuk memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga merupakan
sarana untuk membentuk individu yang berkarakter luhur, bijaksana, dan berpikiran tinggi. Aliran
idealisme meyakini bahwa ide-ide besar seperti kebenaran, keadilan, dan keindahan merupakan elemen
mendasar dalam proses pendidikan yang perlu diinternalisasi melalui refleksi dan kontemplasi mendalam
(Mubin, 2019).
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Pandangan tersebut menegaskan bahwa idealisme memberikan dasar filosofis yang kuat bagi
pengembangan kurikulum yang berfokus pada nilai-nilai budaya, integritas akademik, dan relevansi moral
(Cahyani & Damayanti, 2022; Suripto & Zaenuddin, 2024). Dalam praktik pendidikan di Indonesia, konsep
ini tercermin dalam implementasi Pendidikan Karakter dalam Kurikulum 2013 (K13), di mana seseorang
diarahkan untuk memahami dan menginternalisasi nilai-nilai moral seperti toleransi, kebijaksanaan, dan
kejujuran (Harahap et al., 2024). Refleksi filosofis yang dilakukan melalui mata pelajaran seperti
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) serta Pendidikan Agama menjadi contoh konkret
penerapan idealisme dalam membentuk seseorang yang bermoral dan beretika (Betari & Rusman, 2024).
Selain itu, pendidikan Indonesia sejak awal kemerdekaan menunjukkan kecenderungan pada pendekatan
idealis yang menekankan pembentukan karakter dan nilai kebangsaan yang tercermin dalam nilai-nilai
Pancasila (Aryani et al., 2022).

Realisme dalam Kurikulum Pendidikan Indonesia

Dalam perspektif realisme, pendidikan berfokus pada penerapan pengetahuan yang diperoleh melalui
pengalaman empiris dan relevan dengan kehidupan nyata. Realisme memandang dunia objektif sebagai
realitas utama yang harus dipahami melalui observasi, eksperimen, dan praktik langsung (Peea et al.,
2024). Pendekatan ini menekankan bahwa kurikulum berbasis realisme berorientasi pada pengembangan
kompetensi, pengalaman belajar kontekstual, dan kesiapan profesional, yang berakar pada pandangan
bahwa pengetahuan diperoleh melalui interaksi langsung dengan realitas (Hariyasasti et al., 2025; Ilvanka,
2025; Nasir & Murhayat, 2025). Dalam konteks pendidikan Indonesia, realisme tercermin dengan jelas
dalam pendidikan vokasional, khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), di mana kurikulum
dirancang untuk mengembangkan keterampilan teknis sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Seseorang
dilatih untuk memecahkan masalah dan menerapkan pengetahuan dalam situasi praktis, seperti magang
dan proyek berbasis industri (Priyanto, 2024). Pendekatan ini menunjukkan bahwa pendidikan berfungsi
sebagai sarana untuk mempersiapkan seseorang menghadapi tuntutan dunia kerja secara langsung.
Selain itu, pembelajaran berbasis realisme juga terbukti mampu meningkatkan keterlibatan dan
antusiasme seseorang melalui pengalaman belajar yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari (Hafidhi et al., 2024).

Kontekstualisasi Filsafat Idealisme dan Realisme dalam Program Perkuliahan Pendidikan Tinggi

Dalam pendidikan tinggi, penerapan filosofi idealisme dan realisme memegang peranan fundamental
dalam pengembangan program perkuliahan yang sesuai dengan kebutuhan akademis dan profesional
mahasiswa. Kedua filosofi ini berfungsi sebagai kerangka konseptual dalam membentuk lulusan yang
memiliki integritas moral, etika yang kuat, serta kompetensi praktis yang relevan dengan dunia kerja (Aziz,
2023). Filosofi idealisme menitikberatkan pada pengembangan karakter moral, pemikiran kritis, dan
intelektualitas mahasiswa. Dalam pendidikan tinggi, pendekatan idealisme tercermin melalui mata kuliah
seperti filsafat, etika profesional, pendidikan agama, dan kajian humaniora yang memberikan ruang bagi
mahasiswa untuk mengeksplorasi nilai-nilai etis universal, seperti kebenaran, keadilan, dan kebijaksanaan
(Khatimah, 2025). Penerapan metode dialog sokratis dan diskusi kelompok dalam pendekatan idealis
terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa melalui partisipasi aktif, pemikiran kritis, dan
keterampilan komunikasi (Putri et al., 2020).

Selain itu, kebijakan Merdeka Belajar memberikan ruang bagi mahasiswa untuk mengembangkan potensi
diri secara optimal serta memperkuat pembentukan karakter moral melalui pembelajaran yang fleksibel
dan reflektif (Hanifah, 2023). Di sisi lain, filsafat realisme menekankan pentingnya penguasaan
keterampilan teknis dan pengetahuan empiris yang dapat diterapkan secara langsung di dunia kerja.
Program magang pendidikan merupakan salah satu bentuk konkret penerapan filsafat realisme karena
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memberikan pengalaman empiris dan keterampilan praktis yang relevan dengan dunia kerja profesional

(Siregar et al., 2023). Selain meningkatkan keterampilan teknis, program magang juga berkontribusi

dalam membangun jejaring profesional, sikap profesional, dan etika kerja yang positif, sehingga

mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi tantangan dunia kerja secara lebih nyata (Handoko,

2024).

Integrasi Idealisme dan Realisme: Relevansi dengan Kebijakan Merdeka Belajar

Kurikulum pendidikan tinggi yang ideal mengintegrasikan filosofi idealisme dan realisme untuk
menciptakan pendekatan pendidikan yang holistik. Perguruan tinggi menghadapi tantangan untuk
menghasilkan lulusan yang memiliki integritas moral sekaligus kompetensi profesional yang adaptif
terhadap dinamika dunia kerja, sehingga diperlukan desain kurikulum yang mampu menyeimbangkan
dimensi normatif dan dimensi aplikatif secara simultan (Razali et al., 2024; Samala et al., 2024). Kebijakan
Kurikulum Merdeka Belajar merupakan upaya strategis untuk menyeimbangkan pembentukan karakter
moral dengan penguatan kompetensi praktis yang relevan dengan kebutuhan industri (Dieudé & Proitz,
2024; Rahman & Robandi, 2024). Integrasi ini memungkinkan terciptanya lulusan yang tidak hanya
memiliki landasan moral yang kuat, tetapi juga memiliki kemampuan adaptif dan produktif dalam
lingkungan profesional.

Kurikulum yang mengintegrasikan dimensi filosofis dan kompetensi praktis terbukti mampu meningkatkan
kesiapan kerja mahasiswa tanpa mengabaikan pembentukan karakter dan integritas moral (Sudarsono &
Pratama, 2025). Dalam konteks pendidikan abad ke-21, integrasi idealisme dan realisme menjadi semakin
penting karena pendidikan tidak lagi hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga
sebagai proses pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan
beradaptasi terhadap perubahan (Peea et al., 2024). |dealisme berperan dalam membangun fondasi
karakter moral dan kemampuan reflektif, sedangkan realisme berkontribusi dalam memperkuat
kompetensi teknis serta kesiapan praktis mahasiswa. Integrasi kedua filosofi ini memungkinkan perguruan
tinggi menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki landasan etika
yang kuat dalam menghadapi tantangan dunia kerja serta pengambilan keputusan profesional (Sholeh,
2020).

Implikasi Penelitian

Penelitian ini memiliki implikasi teoritis dan praktis yang signifikan. Secara teoritis, temuan penelitian ini
memperkuat pandangan bahwa idealisme dan realisme merupakan dua pendekatan filosofis yang saling
melengkapi dalam pengembangan kurikulum pendidikan tinggi. Integrasi kedua filosofi ini memberikan
kerangka konseptual yang komprehensif untuk memahami hubungan antara pembentukan karakter moral
dan pengembangan kompetensi praktis dalam pendidikan tinggi. Secara praktis, temuan penelitian ini
memberikan arahan bagi pengembang kurikulum di perguruan tinggi untuk merancang program
pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada kompetensi teknis, tetapi juga memperhatikan
pembentukan karakter moral mahasiswa. Penerapan metode pembelajaran reflektif, diskusi filosofis, dan
pembelajaran berbasis pengalaman, seperti program magang, dapat menjadi strategi efektif untuk
mengintegrasikan kedua pendekatan filosofis tersebut. Selain itu, temuan ini mendukung implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar sebagai pendekatan yang secara konseptual mencerminkan integrasi antara
idealisme dan realisme dalam sistem pendidikan tinggi di Indonesia.
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Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan studi literatur, sehingga temuan yang dihasilkan bergantung pada ketersediaan dan kualitas
literatur yang dianalisis. Selain itu, kemungkinan bias seleksi literatur tidak dapat sepenuhnya dihindari
karena penelitian ini berfokus pada literatur yang relevan dengan konteks pendidikan tinggi, khususnya di
Indonesia. Selain itu, analisis yang dilakukan bersifat konseptual dan filosofis, sehingga belum didukung
oleh data empiris yang secara langsung mengukur efektivitas penerapan pendekatan idealisme dan
realisme dalam kurikulum pendidikan tinggi. Perkembangan kebijakan pendidikan yang dinamis juga
memungkinkan perubahan konteks yang belum sepenuhnya tercakup dalam penelitian ini. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan empiris, seperti studi kasus,
penelitian kuantitatif, atau mixed methods, guna menguiji secara langsung dampak integrasi idealisme dan
realisme terhadap hasil belajar, pengembangan karakter, serta kesiapan kerja mahasiswa.

CONCLUSION

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan idealisme dan realisme memiliki karakteristik filosofis
yang berbeda, namun saling melengkapi dalam pengembangan kurikulum pendidikan tinggi. ldealisme
memberikan landasan normatif yang menekankan pembentukan karakter moral, integritas, dan
kemampuan reflektif mahasiswa, sedangkan realisme memberikan landasan aplikatif yang berorientasi
pada penguasaan keterampilan praktis, pengalaman empiris, dan kesiapan profesional. Integrasi kedua
pendekatan tersebut memungkinkan terbentuknya kerangka kurikulum yang tidak hanya berorientasi pada
pengembangan kompetensi teknis, tetapi juga pada pembentukan kualitas etis dan intelektual yang
diperlukan dalam kehidupan profesional dan sosial. Sintesis antara dimensi normatif dan aplikatif dalam
pengembangan kurikulum menunjukkan bahwa kurikulum pendidikan tinggi yang efektif memerlukan
keseimbangan antara internalisasi nilai moral dan penguatan kompetensi praktis. Integrasi ini mendukung
terciptanya desain kurikulum yang adaptif terhadap dinamika global, sekaligus tetap berakar pada nilai-
nilai etis yang menjadi dasar pembentukan karakter mahasiswa.

Pengembangan kurikulum yang menggabungkan idealisme dan realisme dapat menjadi landasan
konseptual untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten secara profesional, tetapi juga
memiliki integritas moral dan kemampuan adaptasi yang tinggi. Berdasarkan temuan ini, penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian empiris yang menguji secara langsung
implementasi integrasi idealisme dan realisme dalam kurikulum pendidikan tinggi, khususnya dalam
konteks pembelajaran, desain program studi, dan capaian pembelajaran lulusan. Selain itu, pengembang
kurikulum di perguruan tinggi perlu merancang struktur kurikulum yang secara sistematis
mengintegrasikan dimensi filosofis dan dimensi praktis melalui pendekatan pembelajaran reflektif,
kontekstual, dan berbasis pengalaman. Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi model integrasi
filosofis yang lebih operasional dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan disiplin ilmu dan perkembangan
dunia Kkerja, sehingga pengembangan kurikulum pendidikan tinggi dapat berlangsung secara
berkelanjutan, relevan, dan responsif terhadap perubahan zaman.

AUTHOR'S NOTE

Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi artikel ini. Penulis menegaskan
bahwa data dan isi artikel bebas dari plagiarisme.
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